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KATA PENGANTAR

Deforestasi menjadi salah satu masalah yang secara alamiah senantiasa
menghantui dan menjadi penyebab degradasi kualitas lingkungan hidup.
Degradasi lingkungan hidup itu khususnya terjadi karena deforestasi pada sektor
kehutanan. Deforestasi yang merupakan proses penghilangan hutan alam dengan
cara penebangan untuk diambil kayunya atau mengubah peruntukan lahan hutan
menjadi non-hutan mengakibatkan hutan menjadi rusak. Kerusakan hutan akibat
deforestasi merupakan sebuah problem yang memprihatinkan bagi bangsa
Indonesia secara umum dan masyarakat Kabupaten Sikka secara khusus, sebab
rusaknya hutan dapat menimbulkan sejumlah masalah besar bagi kehidupan
manusia seperti kekurangan air, kesuburan tanah terganggu, kemiskinan, banjir,
tanah longsor dan pemanasan global serta efek rumah kaca. Deforestasi terjadi
karena tindakan manusia yang melakukan tindakan illegal logging, membakar
hutan dan melakukan sistem perladangan yang berpindah-pindah. Penyebab dan
akar dari tindakan deforestasi adalah perubahan cara pandang manusia terhadap
alam, faktor kebudayaan, pengabaian terhadap nilai ekologi, lemahnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya hutan, lemahnya penegakan hukum, dan lemahnya

komitmen bersama.

Masalah deforestasi juga terjadi di Kabupaten Sikka membuat pemerintah
perluh melakukan tindakan dan mengambil langkah baik preventif maupun
represif sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku di Indonesia. Peran
pemerintah sangat urgen dalam mengelola dan membatasi tindakan pengerusakan
hutan oleh masyarakat. Perlindungan hutan ini tidak hanya dalam bentuk
mencegah dan membatasi kerusakan hutan tetapi juga mempertahankan hak-hak
negara yang berhubungan dengan pengelolaan hutan sehingga keberadaan hutan

tetap terjaga dengan baik.

Menyadari arti penting dari keberadaan hutan bagi kehidupan masyarakat,
maka mutlak untuk melakukan pelestarian hutan serta melindungi keberadaannya
dengan melakukan kegiatan reboisasi, konservasi hutan dan lahan serta
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melakukan penghijauan pada daerah yang mengalami kerusakan. Kegiatan
pelestarian hutan ini tidak hanya dilakukan oleh pemerintah tetapi juga oleh
masyarakat sebagai bentuk cinta terhadap lingkungan. Pemerintah seharusnya
bekerja sama dengan masyarakat adat sebagai salah satu langka solutif dalam
menekan angka deforestasi. Pemerintah hendaknya menindak tegas para pelaku
pembalakan hutan sesuai dengan undang-undang yang berlaku di Indonesia dan
melakukan sosialisasi secara terus-menerus kepada masyarakat tentang dampak
dari kerusakan hutan sebagai salah satu cara dalam mengatasi tindakan deforestasi
yang terjadi di Kabupaten Sikka.

Rasa ingin tahu dan keprihatinan penulis terhadap lingkungan mendorong
penulis untuk menggarap tulisan ini. Seluruh proyek penulisan karya ilmiah ini
bertujuan untuk menilai seberapa besar perjuangan pemerintah dalam mengatasi
deforestasi yang terjadi di Kabupaten Sikka dan sebagai salah satu bentuk
dukungan kepada pemerintah untuk tetap menjaga dan melestarikan hutan di
Kabupaten Sikka.

Dalam nada syukur atas rampungnya tulisan ini, penulis menghaturkan
syukur kepada Tuhan karena rahmat-Nya yang besar telah menaungi penulis
selama proses pengerjaan skripsi ini. Dalam proses penyelesaian skripsi ini juga
penulis menyadari bahwa karya ini sungguh-sungguh merupakan buah dari
pergumulan panjang yang melibatkan banyak pihak. Dari sekian banyak mereka
yang telah memberikan sumbangsih, penulis patut mengucapakan terimakasih
kepada: pertama, P. Dr. Aleks Jebadu, SVD yang telah dengan sabar dan setia
membimbing, mengoreksi dan meluruskan gagasan penulis dalam menyelesaikan
karya ini. Tanpa bantuan beliau, tulisan ini mungkin tidak bisa dirampungkan
secara baik dan mencapai final seperti sekarang ini. Kedua, penulis juga
menghaturkan terima kasih kepada P. Robertus Mirsel, Drs, M.A sebagai penguji
utama yang telah merangsang lebih dalam dan menambah wawasan berpikir
penulis secara komperhensif dalam mendalami tema yang di garap ini. Ketiga,
ucapan terimakasih kepada STFK yang telah mendidik, mengajar, dan membentuk
penulis menjadi pribadi yang berkualitas dan berintegritas. Tak lupa pula penulis

mengucapkan terimakasih kepada perpustakaan yang menyediakan buku-buku
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ABSTRAK

Frengkinandus Budu, 17.75.6121. Peran Pemerintah Kabupaten Sikka dalam
Mengatasi Deforestasi di Kabupaten Sikka Sebagai Jalan Menuju
Kelestarian Lingkungan Hidup. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi
Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui seberapa besar peran
pemerintah dalam mengatasi deforestasi di Kabupaten Sikka, (2) menjelaskan dan
menyadarkan kepada masyarakat untuk menjaga dan melestarikan hutan dengan
tidak melakukan deforestasi, (3) tulisan ini lahir dari keperihatinan akan krisis
lingkungan akibat deforestasi.

Penulis menggunakan metode wawancara. Sumber data utama dalam
penelitian ini melalui wawancara dengan informan kunci dan pembicaraan dengan
pihak KPH sebagai pengelola kehutanan Kabupaten Sikka. Sumber data sekunder
dikaji melalui studi kepustakaan sebagai pelengkap. Dalam melakukan penelitian
ini, teknik dalam pengumpulan data yang digunakan yaitu Pertama, melakukan
wawancara dengan semua narasumber yang sudah dihubungi. Kedua, mengambil
dan mengumpulkan data dari KPH Kabupaten Sikka sebagai pelengkap dalam
mengkaji penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kerusakan hutan akibat
deforestasi di Kabupaten Sikka menyebabakan hilangnya manfaat dari hutan dan
potensi lain yang terkandung di dalamnya termasuk keanekaragaman hayati.
Adapun hasil dari penelitian ini ialah strategi pencegahan dan pengendalian
kerusakan hutan akibat deforestasi oleh Kesatuan Pengeloaan Hutan (KPH)
Kabupaten Sikka belum berjalan secara optimal, karena minimnya sarana dan
fasilitas operasional dalam mengatasi kerusakan hutan akibat deforestasi. Faktor
penghambatnya adalah kurangnya pengawasan dari polisi kehutanan dan
lemahnya penegakan hukum menyebabkan masyarakat secara leluasa melakukan
pengerusakan hutan. Faktor lain penyebab keruskan hutan terus terjadi karena
kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap arti dan manfaat dari
hutan itu sendiri sehingga dukungan dan peran serta masyarakat dalam upaya
perlindungan hutan di Kabupaten Sikka masih kurang. Dengan permasalahan
yang terjadi, pemerintah melakukan operasi hutan lestri, reboisasi, konservasi,
penghijauan, mempertajam undang-undang kehutanan dan melakukan sanksi
administratrif kepada pelaku deforestasi. Pemerintah membuat strategi
penanganan kerusakan hutan yang dilakukan oleh Kesatuan Pengelolaan Hutan
(KPH) yaitu dengan melakukan patroli secara rutin dan melakukan pendekatan
kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi kepada masyarakat tentang
pentingnya menjaga kelestrian hutan.

Kata kunci: deforestasi, kelestarian hutan, dan peran pemerintah kabupaten
Sikka.



ABSTRACT

Frengkinandus Budu, 17.75.6121. The Role of Government in Sikka Regency
to Overcome the Issue of Deforestation in Sikka Regency as Way to Maintain
Environmental Sustainability. Undergraduate Thesis. Undergraduate Program
of Philosophy, Catholic Institute of Philosophy Ledalero 2021.

This study was conducted (1) to understand how far is the role of
government in Sikka regency to fight environmental issue of deforestation in its
region, (2) to convince people to cooperate in stopping deforestation; (3) the
writing is born of the concern on environmental crises resulted from deforestation.

The main data source is in-depth interview with key informants, including
Forest Management Unit of the Sikka government. Informations and literatures
gathered by other researchers on the same topic are used as secondary data source.
To collect the data, two methods are used. First, interview with resource persons.
Second, using data gathered by Forest Management Unit of the government of
Sikka regency as complement in the study.

Results of the study revealed that deforestation in Sikka regency has
deprived benefits and potencies of the forest, including biodiversity. The
government’s strategies to overcome the issue are not fully carried out because of
lacking of tools and means. Another factors are the lack of supervision of forest
rangers and weak law enforcement. The issue seems to be less of a concern for the
people in Sikka regency, so that the active participation of the people in saving the
forest is low. With such problems, Sikka government tries to carry out “Operasi
Hutan Lestari” (Sustainable Forest Operation), reforestation, conservation, routine
patrols, and reinforcement of law and administrative sanctions to the perpretators
of deforestation. To raise people awareness on the issue, anti-deforestation
campaigns are carried out.

Keywords: deforestation, forest sustainability, the role of government of
Sikka regency.
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